
Lampiran 1 Daftar Terjemah Bahasa asing 

No BAB Kutipan Halaman Terjemah 

1. I QS. At- Tahrim ayat 6 3 

“Hai orang-orang yang 

beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak 

mendurhakai Allah 

terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.” 

2. II 
QS. Al-Baqarah Ayat 

2 
14 

“Kitab
 
(Al Quran) ini 

tidak ada keraguan 

padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa“ 

 

3. II 
Surah Al-„Alaq Ayat 

1-5 
14 

“Bacalah dengan 

(menyebut) nama 

Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia 

dari segumpal darah. 

Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang 

mengajar (manusia) 

dengan perantaran 

kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa 

yang tidak 

diketahuinya.” 

4.  II HR. Muslim. 458 21 

“Tiada seorang manusia 

dilahirkan kecuali 

dilahirkan atas dasar 

fitrah, maka kedua orang 

tuanyalah yang 

menjadikan Yahudi, 

Nashrani atau Majusi”. 

 



5. II Qs. At-Tahrim ayat 6 23 

“Hai orang-orang yang 

beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak 

mendurhakai Allah 

terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.” 

6. II HR. Tirmidzi no. 2825 26 

”Inti (pokok) segala 

perkara adalah Islam 

dan tiangnya 

(penopangnya) adalah 

shalat 

7. II 
Q.S Al- Ankabut ayat 

45 
27 

“Bacalah apa yang telah 

diwahyukan kepadamu, 

yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah 

shalat. Sesungguhnya 

shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- 

perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan 

sesungguhnya 

mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih 

besar (keutamaannya 

dari ibadat-ibadat yang 

lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” 

7. II QS. An Nisa Ayat 103 32 

“Maka apabila kamu 

telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, 

di waktu duduk dan di 

waktu berbaring. 

Kemudian apabila 

kamu telah merasa 

aman, maka dirikanlah 



shalat itu (sebagaimana 

biasa). Sesungguhnya 

shalat itu adalah fardhu 

yang ditentukan 

waktunya atas orang-

orang yang beriman.,” 

8. II 

HR. Khamsah, dalam 

Nailul Authar juz 1, 

hal. 345 

33 

“Dari Abu Hurairah, ia 

berkata : Saya 

mendengar Rasulullah 

SAW bersabda, 

“Sesungguhnya 

pertama-tama perbuatan 

manusia yang dihisab 

pada hari qiyamat, 

adalah shalat wajib. 

Maka apabila ia telah 

menyempurnakannya 

(maka selesailah 

persoalannya). Tetapi 

apabila tidak sempurna 

shalatnya, dikatakan 

(kepada malaikat), 

“Lihatlah dulu, apakah 

ia pernah mengerjakan 

shalat sunnah ! Jika ia 

mengerjakan shalat 

sunnah, maka 

kekurangan dalam 

shalat wajib 

disempurnakan dengan 

shalat sunnahnya”. 

Kemudian semua amal-

amal yang wajib 

diperlakukan seperti 

itu”.” 

9 II QS. Ash Shaff: 4 42 

"Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang 

yang berperang di 

jalan-Nya dalam 

barisan yang teratur 

seakan-akan mereka 

seperti suatu bangunan 

yang tersusun kokoh." 

10 II QS. Thahaa/20:114 24 

“Maka Maha Tinggi 

Allah Raja Yang 

sebenar-benarnya, dan 



janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca 

Al Qur'an sebelum 

disempurnakan 

mewahyukannya 

kepadamu, dan 

katakanlah: "Ya 

Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu 

pengetahuan." 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan RT dan Tokoh Masyarakat  di Kelurahan Pekauman 

1. Menurut Bapak bagaimana ke aktifan masyarakat di sini dalam 

melaksanakan shalat berjama‟ah di mushala ? 

2. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilksanakan di sini ? 

3. Kegiatan keagamaan apa saja yang biasa dilaksanakan  ? 

B. Wawancara dengan Orang Tua yang Berprofesi Sebagai Penjual Sayur 

Pola Asuh Orang Tua 

1. Apakah Ibu mendidik anak dalam pelaksanaan ibadah shalat ? 

2. Bagaimana cara   Ibu dalam memberikan pendidikan ibadah shalat ? 

3. Apakah Ibu memerintahkan anak untuk menghafal bacaan-bacaan shalat ? 

4. Apakah Ibu mengajarkan anak untuk menghafal bacaan - bacaan shalat ? 

5. Apakah Ibu sering memerintahkan anak untuk shalat ? 

6. Apakah Ibu memberikan sarana untuk menunjang ibadah shalat anak ? 

7. Apakah Ibu mencontoh kan cara gerakan shalat ? 

8. Apakah Ibu mencontohkan bacaan shalat ? 

9. Apakah Ibu mengajak anak shalat berjama‟ah di rumah ? 

10. Apakah Ibumencontohkancarashalatberjama‟ah ? 

11. Apakah Ibu mengajak anak shalat berjama‟ah di mushalla atau di masjid ? 

12. Apakah Ibu memerintahkan anak shalat berjama‟ah di rumah ? 

13. Apakah Ibu memerintah kan anak shalat berjama‟ah di mushalla atau di 

masjid ? 



14. Apakah pernah shalat berjma‟ah di rumah ? shalatapa ? 

15. Apakah Ibu pernah memberikan hadiah atau berupa pujian jika anak rajin 

melaksanakan shalat ? 

16. Bagaimana tindakan Ibu apabila anak tidak melaksanakan shalat ? 

17. Kapan Ibu waktunya membimbing anak shalat ? 

18. Dimana Ibu membimbing anak shalat ? 

C. faktor-faktor Yang Mempengaruhi Upaya Orang Tua Dalam 

Memberikan Bimbingan Ibadah Shalat Terhadap anak 

1. Apa latar belakang pendidikan Ibu ? 

2. Apakah lingkungan tempat tinggal Ibu ikut menunjang terhadap pola 

asuh pendidikan ibadah shalat anak ? 

3. Menurut pendapat Ibu apa hambatan dalam mendidik anak untuk shalat ? 

  



Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Observasi terhadap orang tua yang  berprofesi sebagai penjual sayur 

1. Apa saja aktivitas orangtua yang berprofesi sebagai penjual sayur di rumah 

ketika waktu shalat ? 

2. Bagaimana orang tua yang berprofesi sebagai penjual sayur dalam 

mendidik anak shalat ? 

3. Bagaimana ketepatan atau tidaknya orang tua yang berprofesi sebagai 

penjual sayur dalam melaksanakan shalat ? 

B. Observasi terhadap anak penjual sayur usia 13-15 tahun 

1. Bagaimana ketepatan atau tidak nya anak penjual sayur yang  berusia 13-

15 tahun dalam melaksanakan shalat ? 

2. Bagaimana gerakan-gerakan shalat anak pejual sayur yang berusia 13-15 

tahun dalam melaksanakan shalat ? 

3. Bagaimana kefasihan bacaan anak penjual sayur yang berusia 13-15 

tahun dalam melaksanakan shalat ? 

C. Observasi terhadap lingkungan tempat tinggal 

1. Apakah lingkungan tempat tinggal anak penjual sayur yang berusia 13-15 

tahun adalah lingkungan yang agamis ? 

2. Bagaimana kegiatan keagamaan di lingkungant empat tinggal anak 

penjual sayur yang berusia 13-15 tahun ? 

 

  



Lampiran 4 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Bagaimana letak geografis kelurahan pekauman ? 

2. Berapa jumlah penduduk KelurahanPekauman? 

3. Berapa luas Kelurahan Pekauman? 

4. Berapa jumlah sarana ibadah di Kelurahan Pekauman ? 

5. Berapa jumlah Kepala Keluarga di Kelurahan Pekauman yang mata 

pencaharian nya sebagai pedagang sayur ? 

 

 

  



Lampiran 5 

LUAS DAERAH DAN JUMLAH RUKUN TETANGGA (RT) 

NO KELURAHAN LUASNYA JUMLAH RT 

1. Kelayan Timur 1,59 KM
2
 39 

2. Kelayan Barat 0,15 KM
2
 33 

3. Kelayan Selatan 4,25 KM
2
 35 

4. Kelayan Dalam 2,95 KM
2
 26 

5. Kelayan Tengah 0,14 KM
2
 24 

6. Pemurus Dalam 2,95 KM
2
 68 

7. Pemurus Baru 1,70 KM
2
 42 

8. Mantuil 5,05 KM
2
 33 

9. Tanjung Pagar 2,45 KM
2
 23 

10. Murung Raya 0,54 KM
2
 26 

11. Pekauman 1,20 KM
2
 24 

12. Basirih Selatan - 27 

JUMLAH 20,18 KM
2
 405 

 

  



Lampiran 8 

FOTO PENELITIAN 

Foto Tempat kediaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Wawancara dengan Ibu Pedagang Sayur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Wawancara dengan Ketua RT     



Foto Kegiatan Shalat Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Kegiatan Berdagang Sayur 

 



Foto Tempat Ibadah Sekitar Rumah 

 

 

Foto Kegiatan Warga Sekitar 



  



Foto Administrasi Kelurahan 

 


